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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah  

Menurut catatan sejarah, Baitul Māl merupakan lembaga 

keuangan pertama yang ada pada zaman Rasulallah. Dari suatu 

lembaga keuangan yang hanya menyimpan harta kekayaan 

negara dari zakat, infak, sedekah, pajak dan rampasan perang itu, 

pada zaman Khulafaur Rasyidīn telah berkembang disamping 

Baitul Māl, telah ada juga lembaga keuangan lain yang disebut 

Baitut Tamwīl. Yaitu suatu lembaga keuangan syariah yang 

menampung dana-dana masyarakat untuk diinvestasikan ke 

proyek-proyek atau pembiayaan perdagangan yang 

menguntungkan.
1
 

Di Indonesia eksistensi salah satu lembaga keuangan 

Islam yakni  perbankan syariah secara yuridis sebenarnya telah 

dimulai dengan dikeluarkannya Paket Kebijakan Desember 1983 

dan Paket Kebijakan Oktober 1988, kemudian secara 

kelembagaan dimulai dengan berdirinya PT Bank Muamalat 

Indonesia (BMI) pada tahun 1991 sebagai satu-satunya bank saat 

itu yang secara murni menerapkan prinsip syariah berupa prinsip 

                                                         
1
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bagi hasil dalam operasional kegiatan usahanya.
2
 

Bank sebagai salah satu lembaga keuangan memiliki 

fungsi menghimpun dana masyarakat. Dana yang telah 

terhimpun, kemudian disalurkan kembali kepada masyarakat. 

Kegiatan bank mengumpulkan dana disebut funding. Sementara 

kegiatan menyalurkan dana kepada masyarakat oleh bank disebut 

kegiatan financing atau lending. Bank harus menjalankan sesuai 

dengan kaidah-kaidah perbankan yang berlaku. Utamanya adalah 

kaidah transaksi dalam pengumpulan dan penyaluran dana 

menurut Islam. Namun bagi bank syariah, disamping harus 

memenuhi tuntutan kaidah Islam, juga mengikuti kaidah hukum 

perbankan yang berlaku dan telah diatur bank sentral.
3
 

Kehadiran Undang-Undang No. 21 tahun 2008 Tentang 

Perbankan Syariah mendorong kinerja industri perbankan syariah 

di Indonesia, karena UU tersebut telah memberi kepastian hukum 

dalam operasional perbankan syariah. Data statistik Bank 

Indonesia menunjukan tercatat di tahun 2016 jumlah Bank Umum 

Syariah (BUS) mencapai 13 bank, meliputi kantor sebanyak 

1896. Bank konvensional yang membuka Unit Usaha Syariah 

                                                         
2
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(Jakarta: Rajawali Pers, 2017), 5-7. 
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(UUS) berjumlah 22 bank meliputi 322 kantor UUS diseluruh 

Indonesia. Dilengkapi dengan 166 Bank Pembiayaan Rakyat 

Syariah (BPRS) dengan jangkauan 453 kantor diseluruh 

Indonesia. Untuk dapat mengetahui perkembangan jumlah bank 

dan kantor perbankan syariah di Indonesia selama 3 tahun 

terakhir dapat dilihat pada tabel dibawah ini. 

Tabel 1.1 Perkembangan Jumlah Bank dan Kantor 

Perbankan Syariah  

Periode 2014-2016 

 TAHUN  

 2014 2015 2016 

Bank Umum Syariah 

Jumlah Bank 

Jumlah Kantor 

 

12 

2.163 

 

12 

1.990 

 

13 

1.869 

Unit Usaha Syariah 

Jumlah Bank 

Jumlah Kantor 

 

22 

320 

 

22 

311 

 

21 

332 

Bank Pembiayaan 

Rakyat Syariah 

Jumlah Bank 

Jumlah Kantor 

 

 

163 

439 

 

 

163 

446 

 

 

166 

453 

        Sumber: Otoritas Jasa Keuangan, Statistik Perbankan Syariah 

2016 
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Perkembangan kuantitatif ini harus diimbangi dengan 

perkembangan kualitas. Kualitas perbankan syariah sangat 

ditentukan oleh kemampuan, kinerja bank syariah dan 

kelangsungan usahanya. Kinerja dan kelangsungan usaha bank 

yang melakukan kegiatan usaha berdasarkan prinsip syariah 

sangat dipengaruhi oleh kualitas likuiditas bank. 

Bank syariah memiliki kewajiban untuk melunasi atau 

disebut juga dengan likuiditas. Tidak semua lembaga keuangan 

syariah dalam hal ini bank syariah dapat memenuhi kewajibannya 

untuk mencapai likuiditas. Pengelolaan likuiditas ini sangatlah 

berpengaruh pada perkembangan lembaga itu sendiri dan 

perekonomian negara secara luas, karena likuiditas sangat penting 

bagi keberlangsungan operasional bank. Pengelolaan dan 

manajemen likuiditas yang tidak baik akan menimbulkan 

permasalahan yang serius seperti krisis yang terjadi pada sektor 

keuangan tahun 1997. 

Sistem perbankan mempunyai andil terjadinya krisis 

ekonomi tahun 1997 sampai sekarang. Sementara itu, selama 

berjalannya krisis ekonomi, telah terjadi malapetaka perbankan 

nasional dengan dilikuidasinya sebanyak 16 bank dan setelah itu 

menyusul sebanyak 10 bank beku operasi, sebanyak 5 bank 

dikuasai pemerintah (bank take over), dan sebanyak 40 bank 



 5 

berada dalam pengawasan Badan Penyehatan Perbankan Nasional 

(BPPN). Bank yang beroperasi tanpa bunga dengan sistem bagi 

hasil sesuai syariah baru diakui berdirinya pada tahun 1992 

menyusul diundangkannya Undang-Undang No. 7 tahun 1992 

sampai dengan tahun 1998 baru berdiri satu BUS yaitu PT Bank 

Muamalat Indonesia, dan 77 Bank Perkreditan Rakyat Syariah 

(BPRS). Jumlah bank syariah yang masih terbatas ini 

menunjukan posisi yang belum menentukan, baik dalam ikut 

membangun perekonomian nasional maupun dalam terjadinya 

krisis ekonomi pada tahun 1997. Namun patut dicermati selama 

krisis ekonomi ini Bank Muamalat Indonesia (BMI) tetap sehat, 

demikian juga sebanyak 30 % dari BPRS dinilai sehat.
4
 

Likuiditas merupakan suatu hal yang sangat penting bagi 

bank untuk dikelola dengan baik karena akan berdampak pada 

profitabilitas serta bussiness sustainability dan continuity. Hal ini 

juga tercermin dari Peraturan Bank Indonesia yang menetapkan 

likuiditas sebagai risiko yang harus dikelola oleh bank. Konsep 

likuiditas dalam dunia bisnis diartikan sebagai kemampuan 

menjual aset dalam waktu singkat dengan kerugian yang paling 

minimal. Tetapi pengertian likuiditas dalam dunia perbankan 

lebih kompleks dibanding dengan dunia bisnis secara umum. Dari 
                                                         

4
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sudut aktiva, likuiditas adalah kemampuan untuk mengubah 

seluruh aset menjadi bentuk tunai, sedangkan dari sudut pasiva, 

likuiditas adalah kemampuan bank memenuhi kebutuhan dana 

melalui peningkatan portofolio liabilitas.
5
 

Tabel 1.2 Perkembangan FDR, DPK, Pembiayaan dan 

Profitabilitas Bank Syariah (dalam Milyar dan Persen) 

Bank Tahun FDR 

(%) 

DPK Pembiayaan Profitabilitas 

Bank 

BCA 

Syariah 

2014 91.2 2,338 2,132 2.9 

2015 91.4 3,255 2,975 3.1 

2016 90.1 3,842 3,462 3.5 

Bank 

Muamalat 

Indonesia 

2014 84.14 51,206 42,865 2.20 

2015 90.30 45,078 40,706 2.78 

2016 95.13 41,920 40,010 3.00 

Bank 

Syariah 

Mandiri 

2014 82.13 59,821 49,133 0.94 

2015 81.99 62,113 51,090 5.92 

2016 79.19 69,950 55,580 5.81 

Sumber:www.syariahmandiri.co.id,www.bcasyariah.co.id,www.b

mi.co.id 

Dilihat dari data di atas secara empiris tampak bahwa 

FDR, DPK, Pembiayaan dan Profitabilitas bank syariah dari 

tahun 2014-2016 mengalami perubahan yang fluktuatif pada 

masing-masing bank. Rasio FDR tertinggi pada tahun 2014 di 

Bank BCA Syariah sebesar 91.2% dan pada tahun 2015 rasio 

FDR di Bank Syariah Mandiri mengalami penurunan yang drastis 

sebesar 81.99%. Sedangkan kinerja keuangan yang dilihat 

                                                         
5
 Muhammad, Manajemen Dana Bank Syariah, 157. 
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berdasarkan rasio profitabilitas dari rasio ROE pada masing-

masing bank yang dijadikan sebagai sampel juga mengalami 

perkembangan yang fluktuatif. Tingkat kinerja keuangan tertinggi 

ada pada Bank Syariah Mandiri yang terjadi pada tahun 2015 

sebesar 5.92% dan tingkat kinerja keuangan terendah ada pada 

Bank Syariah Mandiri terjadi pada tahun 2014 sebesar 0.94%. 

Tingginya rasio Profitabilitas mengindikasikan kinerja suatu bank 

semakin baik dan dari sisi likuiditas, kekurangan likuiditas akan 

mengakibatkan bank mengalami kebangkrutan dengan cepat, 

namun jika kelebihan likuiditas juga berbahaya, yaitu 

profitabilitas yang rendah yang akhirnya berujung pada hal yang 

sama yaitu kebangkrutan. 

Tabel 1.3 Perkembangan Aset, Likuiditas, dan FDR Bank 

Syariah 

Periode 2014-2016 (dalam Milyar dan Persen) 

Tahun 

Perkembangan Bank Umum Syariah 

Total Aset Likuiditas FDR DPK 
PEMBIAY

AAN 

 

2014 204,961 18.22 % 86.66 % 170,723 147,944 

2015 213,423 20.04 % 88.03 % 174,895 153,968  
 

2016 254,184 22.54 % 85.99 % 206,407 177,482 

Sumber: Otoritas Jasa Keuangan, Statistik Perbankan Syariah 

2016 

Fungsi intermediasi perbankan syariah menunjukan tren 

positif setiap tahunnya dengan melihat kemampuan 

mengumpulkan dana masyarakat dan menyalurkan kembali 
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dalam bentuk pembiayaan. DPK pada tahun 2016 mengalami 

peningkatan sekitar 31,512 milyar dari tahun 2015. Kemampuan 

bank syariah dalam menyalurkan pembiayaan juga meningkat 

dalam tiga tahun terakhir. Pada tahun 2015 pembiayaan yang 

disalurkan mencapai 153,968 Milyar meningkat sebesar 4.07 % 

dari tahun 2014. Pada tahun 2016 pembiayaan yang disalurkan 

mencapai 177.482 milyar meningkat sebesar 15.27 % dari tahun 

2015. Pembiayaan ini menunjukan peningkatan sebesar 11.2 % 

selama tiga tahun terakhir. Dari sisi likuiditas, kemampuan bank 

syariah memenuhi kewajiban jangka pendek setiap tahun 

mengalami kenaikan. Hal ini cukup baik karena kekurangan 

likuiditas akan mengakibatkan bank mengalami kebangkrutan 

dengan cepat, namun jika kelebihan likuiditas juga berbahaya, 

yaitu profitabilitas yang rendah yang akhirnya berujung pada hal 

yang sama yaitu kebangkrutan. 

Berdasarkan latar belakang di atas, dapat dilihat 

pertumbuhan bank syariah dari jumlah DPK, penyaluran 

pembiayaan dan total aset dari tahun ke tahun cukup baik. Namun 

bank syariah dituntut untuk bisa mengelola kesehatan bank 

terutama dari segi  likuiditas. Untuk itu penulis tertarik 

melakukan penelitian dengan judul “PENGARUH FINANCING 

TO DEPOSIT RATIO (FDR) TERHADAP RISIKO LIKUIDITAS 



 9 

BANK UMUM SYARIAH (BUS) DI INDONESIA TAHUN 

2015-2017” 

B. Identifikasi Masalah 

Secara umum kondisi perekonomian pada tahun 2016 

yang masih belum membaik telah mempengaruhi pertumbuhan 

perbankan syariah (BUS, UUS dan BPRS) dengan pertumbuhan 

yang tidak setinggi pertumbuhan pada tahun-tahun sebelumnya 

yang berdampak kepada penurunan share aset perbankan syariah 

terhadap aset perbankan nasional sebesar 4,67% dibandingkan 

tahun sebelumnya sebesar 4,9%. 

C. Pembatasan Masalah 

Pembatasan masalah dilakukan agar penelitian ini lebih 

fokus pada permasalahan Financing to Deposit Ratio (FDR) yang 

mempengaruhi likuiditas di Bank Umum Syariah (BUS) secara 

umum di Indonesia. Untuk mengukur likuiditas bank syariah 

terdapat 6 rasio yaitu Short Term Mismatch (STM), Short Term 

Mismatch Plus (STMP), Rasio Deposan Inti (RDI), Pertumbuhan 

Rasio Deposan Inti (PRDI), Ratio Contingency Plan (RCP), Rasio 

Antar Bank Pasiva (RABP). Namun dalam penelitian ini penulis 

menggunakan rasio Short Term Mismatch (STM) karena termasuk 

rasio utama yang dapat mengukur kemampuan bank dalam 

memenuhi kebutuhan likuiditas jangka pendek. Adapun laporan 
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keuangan mengenai variabel yang diteliti yaitu laporan Statistik 

Perbankan Syariah (SPS) yang diterbitkan OJK terhitung sejak 

periode 2015 sampai 2017. 

 

D. Perumusan Masalah 

Dengan mengambil judul di atas, permasalahan yang 

diangkat dalam penelitian ini dibagi ke dalam dua pertanyaan 

sebagai berikut:  

1. Apakah Financing to Deposit Ratio (FDR) berpengaruh 

terhadap risiko likuiditas pada Bank Umum Syariah (BUS) di 

Indonesia tahun 2015-2017 ?          

2. Berapa besar pengaruh Financing to Deposit Ratio (FDR) 

terhadap risiko likuiditas pada Bank Umum Syariah (BUS) di 

Indonesia tahun 2015-2017 ?          

E. Tujuan Penelitian  

Atas dasar perumusan masalah di atas, maka tujuan yang 

ingin dicapai dari penelitian ini adalah:  

1. Untuk mengetahui apakah Financing to Deposit Ratio (FDR) 

berpengaruh terhadap risiko likuiditas pada Bank Umum 

Syariah (BUS) di Indonesia tahun 2015-2017 

2. Untuk mengetahui berapa besar pengaruh Financing to 

Deposit Ratio (FDR) terhadap risiko likuiditas pada Bank 

Umum Syariah (BUS) di Indonesia tahun 2015-2017 
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F. Manfaat Penelitian 

Dengan adanya penelitian ini diharapkan mampu 

memberikan pencerahan dan daya guna bagi pihak-pihak terkait, 

yakni sebagai berikut: 

1. Bagi Penulis 

Dari penelitian ini, diharapkan dapat memberikan suatu 

pembelajaran untuk menganalisis suatu laporan  keuangan, 

sehingga penulis dapat mempraktikan teori yang didapat 

selama perkuliahan dengan menganalisa dan memecahkan 

masalah. 

2. Bagi Perbankan Syariah 

Diharapkan dapat berguna untuk pengambilan keputusan 

berdasarkan informasi yang telah diperoleh untuk 

merencanakan suatu strategi baru dalam meningkatkan 

kinerja keuangan bank. 

3. Bagi Lembaga UIN Banten  

Hasil ini dijadikan sebuah kajian ilmu pengetahuan guna 

pengembangan pada dunia pendidikan dan dapat menambah 

khazanah keilmuan serta dapat dijadikan referensi bagi 

penelitian selanjutnya. 
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G. Kerangka Pemikiran 

Sebagai lembaga intermedisi, bank diwajibkan untuk 

menjaga dana nasabah baik dalam bentuk tabungan, giro maupun 

deposito dan mengelolanya dalam investasi yang 

menguntungkan. Bank harus bisa dan seefisien mungkin menjaga 

kepercayaan yang diamanahkan nasabah agar kestabilan bank 

tetap terjaga dan bank harus likuid guna menjaga kepercayaan 

tersebut. Dalam hal ini dikaitkan dengan tanggung jawab yang 

harus dipenuhi yaitu dana nasabah. Nasabah menitipkan hartanya 

kepada bank, dan pihak bank harus menjaga dana tersebut. Setiap 

individu pasti diminta pertanggungjawaban diakhir nanti sesuai 

dengan firman Allah SWT dalam Al-Qur’an yang berbunyi: 

           

Artinya:  Tiap-tiap diri bertanggung jawab atas apa yang telah 

diperbuatnya (QS Al-Mudatsir : 38)
6
 

 

Efektifitas sebuah bank dalam menjalankan fungsinya 

sebagai lembaga intermediasi dapat dilihat dari nilai Financing to 

Deposit Ratio bank tersebut. Semakin besar nilai Financing to 

Deposit Ratio sebuah bank maka semakin efektif pula bank 

                                                         
6
 Tim Penerjemah Yayasan Penyelenggara Penerjemah Al-Qur’an 

Departemen Agama R.I., Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Semarang: 

Diponegoro, 2012) 
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tersebut dalam menjalankan fungsinya sebagai lembaga 

intermediasi. Tetapi jika dilihat dari sisi lain FDR yang tinggi 

dapat juga dikatakan bahwa perbankan syariah mengalami 

likuiditas yang sangat ketat. Likuiditas yang sangat ketat akan 

menimbulkan risiko likuiditas yang tinggi. 

FDR adalah perbandingan antara pembiayaan yang 

diberikan oleh bank dengan dana pihak ketiga yang berhasil 

dikerahkan oleh bank. Rasio ini dipergunakan untuk mengukur 

sampai sejauh mana dana pinjaman yang bersumber dari dana 

pihak ketiga. Tinggi rendahnya rasio ini menunjukan tingkat 

likuiditas tersebut. Sehingga semakin tinggi angka FDR suatu 

bank, berarti digambarkan sebagai bank yang kurang likuid 

dibanding dengan bank yang mempunyai angka rasio lebih kecil.
7
 

Risiko likuiditas yang tinggi ini sangat berbahaya jika 

perbankan syariah tidak bisa mengelolanya dengan baik. Sebab, 

pemicu utama kebangkrutan sebuah bank, baik besar atau kecil, 

bukanlah karena kerugian yang dideritanya, melainkan lebih 

kepada ketidakmampuan bank tersebut memenuhi kebutuhan 

likuiditasnya. Likuiditas yang tersedia harus cukup, tidak boleh 

terlalu kecil dan juga tidak boleh terlalu besar. Likuiditas yang 

kecil dapat mengganggu kebutuhan operasional sehari-hari 
                                                         

7
 Muhammad, Manajemen Pembiayaan Bank Syariah (Yogyakarta: 

UPP AMP YKPN, 2005), 55. 



14 
 

sebuah bank sedangkan likuiditas yang besar akan menurunkan 

efisiensi dan pada akhirnya akan berdampak pada rendahnya 

tingkat profitabilitas bank tersebut. Perbankan, baik itu perbankan 

syariah maupun perbankan konvensional tak terlepas dari 

tujuannya sebagai sebuah perusahaan pada umumnya yaitu 

memperoleh laba. 

Bank yang berbasis syariah terhitung masih baru di 

Indonesia sehingga dalam pemenuhan kewajiban terutama 

kewajiban jangka pendek yakni likuiditas memiliki beberapa 

kendala salah satunya adalah kurangnya akses untuk memperoleh 

pendanaan jangka pendek. Penghimpunan Dana Pihak Ketiga 

(DPK) sangat penting bagi bank syariah karena hal tersebut 

berpengaruh dalam penghimpunan DPK yang nantinya dana 

tersebut akan disalurkan kembali kepada masyarakat melalui 

pembiayaan. DPK dalam bentuk giro waḍ ī’ah, tabungan 

muḍ ārabah dan deposito muḍ ārabah. Melalui hal tersebut peran 

penting likuiditas bank untuk mengukur keberhasilan bank 

sebagai perantara keuangan. Selain itu bank syariah memberikan 

pembiayaan yang disalurkan kepada masyarakat yang 

membutuhkan modal dan bank mendapatkan bagi hasil atas 

pembiayaan tersebut. 

Semakin tinggi rasio FDR suatu bank, diduga berkorelasi 
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negatif terhadap likuiditas bank syariah. Artinya, ketika dana 

pihak ketiga yang berhasil dihimpun oleh bank syariah kemudian 

semuanya disalurkan kembali dalam bentuk pembiayaan, maka 

likuiditas bank syariah diduga terpengaruh semakin menurun. 

Gambar 1.1 Kerangka Pemikiran 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

H. Sistematika Pembahasan 

Dalam bagian ini disajikan rencana sistematika penulisan 

dari skripsi, yaitu sebagai berikut: 

BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini berisi latar belakang masalah, rumusan masalah, 

pembatasan masalah, tujuan dan manfaat penulisan, kerangka 

pemikiran, hipotesis serta sistematika pembahasan. 

BANK 

BUS BPRS 

Financing to 

Deposit Ratio 

 

Likuiditas (-) 

 

UUS 
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BAB II LANDASAN TEORI 

Bab ini membahas tentang definisi operasional dan studi 

terkait dari teori tentang FDR dan likuiditas yang diambil dari 

beberapa kutipan buku yang berupa pengertian dan definisi. 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN  

Bab ini menjelaskan desain penelitian, variabel penelitian, 

populasi dan sampel, jenis dan sumber data, metode 

pengumpulan data dan teknik analisis data. 

BAB IV PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN 

 Bagian ini berisi analisis dari hasil pengolahan data dan 

pembahasan. 

BAB V PENUTUP 

     Pada bab ini berisikan beberapa kesimpulan dari hasil 

penelitian beserta saran. 


